BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Simpang Jembatan 3 Kalimalang, Kabupaten Bekasi kondisi
perlengkapan jalan cukup baik, namun ada beberapa rambu yang tidak
ada dan Alat Pemberi Isyarat Lampu (APIL) satu warna dalam kondisi
rusak, maupun terhalang seperti rambu dan dan Alat Pemberi Isyarat
Lampu (APIL) satu warna tertutup pepohonan sehingga pengemudi tidak
melihat rambu dan dan Alat Pemberi Isyarat Lampu (APIL) satu warna
tersebut. Pada simpang Jembatan 3 Kalimalang tidak terdapat rambu
batas kecepatan.

2. Hasil analisis menggunakan persentil 85 disesuaikan dengan PM No. 111
Tahun 2015 tentang Penetapan Batas Kecepatan Simpang Jembatan 3
Kalimalang, Kabupaten Bekasi yang merupakan jalan kolektor primer
yang tidak terdapat jalur cepat dan jalur lambat yang tidak dipisahkan
oleh median dan tata guna lahan berupa kawasan Central/ Bussines
District (CBD) maka batas kecepatan paling tinggi 40 km/jam.
Berdasarkan kecepatan Persentil 85 Seluruh Kendaraan di Simpang
Jembatan 3 Kalimalang, Kabupaten Bekasi maka kecepatan kendaraan
telah melebihi batas kecepatan yang telah ditentukan.

3. Berdasarkan hasil analisis Uji GEH nilai sebesar <5,0 maka alternatif
penanganan yang diberikan adalah manajemen kecepatan berupa
pelambatan lalu lintas atau traffic calming untuk menurunkan kecepatan
kendaraan yang melewati simpang tersebut. Penerapan traffic calming
pada simpang Jembatan 3 Kalimalang, Kabupaten Bekasi berupa
penambahan kebutuhan rambu, marka dan pita penggaduh.
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V.2 Saran
Setelah diadakannya survei manajemen kecepatan simpang Jembatan 3
Kalimalang, Kabupaten Bekasi, ada beberapa saran untuk perbaikan di
simpang tersebut :

1. Untuk meningkatkan keselamatan pada simpang Jembatan 3
Kalimalang, Kabupaten Bekasi diperlukan dengan pengadaan rambu
batas kecepatan dan pita penggaduh (rumble strip) agar dapat
menurunkan kecepatan pada simpang tersebut.

2. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai tingkat fatalitas kecelakaan yang disebabkan oleh
pelanggaran batas kecepatan, sehingga dapat memberikan edukasi
bahwa melanggar batas kecepatan dapat meningkatkan resiko

kecelakaan.
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